3

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini akan dikemukakan hal-hal yang menyangkut: a) latar belakang penelitian; b) fokus penelitian; c) tujuan penelitian; d) manfaat penelitian; e) sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah usaha manusia yang dilakukan dengan kesadaran diri untuk membina kepribadianya sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat sekitarnya. Dengan demikian, bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalam terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan, karena itulah, bahwa pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha manusia dalam melestarikan hidupnya.

Pendidikan adalah suatu proses pembinaan tingkah laku manusia yang mana anak harus bisa belajar berpikir, berperasaan, dan bertindak lebih sempurna dan baik daripada yang sebelumnya. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka pendidikan harus diarahkan kepada keseluruhan aspek pribadi dan meliputi aspek jasmani, mental kerohanian maupun aspek moral.
Pendidikan adalah suatu proses pembinaan tingkah laku manusia yang mana anak harus bisa belajar berpikir, berperasaan, dan bertindak lebih sempurna dan baik daripada yang sebelumnya. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka pendidikan harus diarahkan kepada keseluruhan aspek pribadi dan meliputi aspek jasmani, mental kerohanian maupun aspek moral.

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses cara perbuatan mendidik.

Melihat dari undang-undang R.I nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Menurut UUSPN No.2/1989 pasal 39 ayat (2) dijelaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat diantaranya pendidikan agama, bahwasannya PAI merupakan usaha untuk memperkuat dan meningkatkan Iman dan ketakwaan terhadap Tuhan yang maha Esa sesuai dengan ajaran agama islam yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarkat untuk mewujudkan persatuan nasional.
Bahwasannya dalam konsep Islam, Iman merupakan potensi rohani yang harus diaktualisasikan dalm bentuk amal shaleh, sehingga menghasilkan prestasi Rohani (Iman) yang disebut takwa. Dengan demikian, amal sholeh itu menyangkut keserasian dan keselarasan hubungan Manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan dirinya yang membentuk kesalehan Sosial, dan hubungan manusia dengan Alam yang membentuk kesalehan terhadap Alam sekitar. Kualitas amal shaleh ini akan menentukan derajat ketakwaan (prestasi Rohani/Iman) seseorang dihadapan Allah SWT.

Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi Muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Tujuan pendidikan Agama Islam dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu, (1) dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam (2) pemahaman/penalaran (3) penghayatan/pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan tugas ajaran Islam (4) pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, menaati, ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa bernegara.

Bahwasannya dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, terjadi interaksi antara guru dan murid. Dalam interaksi tersebut terdapa peristiwa dan proses psikologi. Peristiwa dan proses psikologi ini sangat perlu dipahami dan dijadikan rambu-rambu oleh para guru dalam memberlakukan peserta didik secara tepat. Para guru agama disetiap institusi pendidikan sangat diharapkan memiliki bahkan dituntut untuk menguasai pengetahuan psikologi pembelajaran termasuk pembelajaran pendidikan agama Islam agar mereka dapat melaksanakan proses pembelajaran secara berdaya dan berhasil guna.

Dengan demikian, didalam proses pembelajaran PAI tersebut perlu adanya seorang guru yang telah tercerahkan dan mampu mencerahkan muridnya, bukan semata-mata guru sebagai pekerja yang menjadikan pekerjaan mengajar semata-mata sebagai media mencari nafkah.

Dalam perspekti Islam, mengemban amanat sebagai guru bukan terbatas pada pekerjaan/jabatan seseorang, melainkan memiliki dimensi nilai-nilai yang lebih luas dan agung, yaitu tugas keTuhanan, keRasulan, dan kemanusiaan. Dikatakan sebagai tugas keTuhanan, karena mendidik merupakan sifat “funsional” Allah (sifat rububiya) sebagai “Rabb”, yaitu “sebagai guru” bagi semua makhluk Allah mengajar semua makhluknya lewat tanda-tanda Alam (sign), dengan menurunkan wahyu, mengutus Rasulnya, dan lewat hamba-hambnya. Allah memanggil hamba-hambanya yang beriman untuk mendidik.
Didalam Al-Qur’an Surat asy-Syuura’:15
((((((( (((((((( ( (((((((((((( (((((( (((((((( ( (((( (((((((( (((((((((((((( ( (((((( (((((((( (((((( ((((((( (((( ((( ((((((( ( (((((((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((((( (((((((((( ( (((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ( (( (((((( ((((((((( (((((((((((( ( (((( (((((((( ((((((((( ( (((((((((( ((((((((((( ((((  
Yang artinya: “Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. bagi kami amal amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara kami da kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita). (QS. Asy Syuura’: 15)
Dan didalam Al-Qur’an Surat Al- Ashr:1-3

(((((((((((( ((( (((( (((((((((( ((((( (((((( ((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( 
Yang artinya: “Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.,Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al Ashr: 1-3)
Berdasarkan ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa siapapun dapat menjadi pendidik agama Islam, akan tetapi, dia harus memiliki pengetahuan yang lebih, mampu mengimplisitkan nilai relevan (dalam pengetahuan itu), yakni sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalam agama yang diajarkan dan bersedia menularkan pengetahuan agama serta nilai-nilainya kepada orang lain.
Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien. Kemapuan seorang guru merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila hal ini ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan mampu dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan optimal. Dalam syariat Islam, meskipun tidak terpaparkan secara jelas, namun terdapat hadits yang menjelaskan bahwa segala sesuatu itu harus dilakukan oleh ahlinya (orang yang ahli dalam tugasnya tersebut).
Namun, jika kemampuan guru tersebut dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketentraman bathin dan kesehatan mental pada umumnya. Agama Islam merupakan bimbingan hidup yang paling baik, pencegah perbuatan salah dan munkar yang paling ampuh, pengendali moral yang tiada taranya khususnya yang berkaitan erat dengan aqidah akhlak. Maka kompetensi guru agama Islam adalah kewenangan untuk menentukan Pendidikan Agama Islam yang akan diajarkan pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar. Guru Pendidikan Agama Islam khususnya guru akidah akhlak berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru Pendidikan Agama Islam di samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pengajaran dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak serta menumbuh kembangkan keimanan dan ketaqwaan para peserta didik. Kemampuan guru khususnya guru agama tidak hanya memiliki keunggulan pribadi yang dijiwai oleh keutamaan hidup dan nilai-nilai luhur yang dihayati serta diamalkan. Namun seorang guru agama hendaknya memiliki kemampuan paedagogis atau hal-hal mengenai tugas-tugas kependidikan seorang guru agama tersebut.
Sejak dulu sampai sekarang pun kita harus memandang keberadaan guru agama (khususnya agama Islam), sebagai bapak rohani (spiritual father) bagi anak-anak didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan lebih dari itu seorang guru harus mampu memberikan tauladan baik bagi siswanya. Guru mempunyai kedudukan yang tinggi  sebagaimana dilukiskan dalam hadist Nabi Muhammad SAW. : “Tinta seorang ahli ilmu (ulama) lebih berharga dari pada darah syuhada”.

Pandangan ini juga berjalan di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar dalam memandang profesi dan peran seorang guru yang sesui dengan pandangan Mudjia Rahardjo :

“Jika kita mau jujur, pendidikan agama yang terjadi saat ini sesungguhnya tidak lebih dari upaya mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) tentang ilmu agama kepada anak didik dari pada upaya mendidik anak dalam arti yang luas melalui metode pembelajaran seperti yang terjadi  dalam bidang studi ilmu umum. Hal ini bisa dilihat dengan jelas pada aktivitas belajar mengajar di kelas, dimana guru lebih menekankan tercapainya materi ajar secara kuantitatif dari pada menanamkan nilai agama kepada anak sebagai kerangka spiritual dan pedoman moral untuk menatap masa depannya. Ditambah lagi dengan model evaluasi yang menekankan kemampuan hafalan siswa, misalnya yang hafal sekian banyak doa, ayat dan hadits memperoleh nilai tinggi. Sedangkan mereka yang tidak hafal akan memeperoleh nilai kurang, walaupun telah menjalankan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Guru agama lebih menekankan pembahasan materi pelajaran yang tertulis pada buku ajar dari pada mendiskusikan persoalan-persoalan kehidupan riil yang terjadi di masyarakat yang sebenarnya memerlukan pemikiran dan telaah kritis sehingga agama benar-benar berfungsi dan masuk dalam perilaku kehidupannya”.
 
Terkait dengan teori, pendapat maupun fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang model atau strategi guru pendidikan agama islam khususnya guru akidah akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar di dalam meningkatkan prestasi belajar anak didiknya di bidang akidah akhlak.Sehingga sangat menarik untuk di diskusikan dan diangkat dalam tulisan ini secara formal dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Prestasi Belajar Akidah Akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar”.
B. Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut,maka fokus utama penelitian ini adalah Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Prestasi Belajar Akidah Akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar.Dari fokus masalah tersebut maka sub fokus penelitian yang akar dipaparkan oleh peneliti adalah:

1. Bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar?

2. Apa kendala/hambatan guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak  di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar?

3. Bagaimana langkah-langkah guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar?

C. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1.Menjelaskan dan mendiskripsikan upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak.
2.Untuk mengetahui  apa saja kendala  guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak.
3.Untuk mengetahui langakah-langkah guru pendidikan agama islam dalm meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar.
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini sedikit banyak memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pendidikan agama,khususnya di bidang peningkatan prestasi akidah akhlak.
b. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan langsung serta dapat memakai penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selain studi di perguruan tinggi.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan  dalam mengetahui peningkatan suatu prestasi belajar akidah akhlak.
d. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar bagi semua jenjang pendidikan terutama lembaga pendidikan MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar dalam rangka pengembangan mutu sumberdaya guru.
2. Manfaat praktis 
a. Informasi dan masukan yang konstruktif untuk perbaikan pengembangan sumber daya guru di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar, terutama yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi, karya –karyanya dan perkembangan akademik guru.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam proses KBM. 

c. Hasil penelitian  ini dapat digunaka sebagai input  bagi guru PAI   dalam menentukan metode-metode yang digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak.
d. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna mengingkatkan kinerja guru pendidikan agama islam
E. Sistematika penulisan

Skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab.Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang penelitian,fokus penelitian,tujuan penelitian,dan manfaat penelitian.
Bab II merupakan kajian teori yang terdiri dari pengertian guru,kompetensi guru.Pembahasan akidah akhlak,pengertian aqidah akhlak,macam-macam akhlak baik terpuji dan tercela,serta aplikasi dari akhlak terpuji dan meningkatkan perilaku akhlak terpuji. 
Bab III merupakan Metodologi Penelitian yang menguraikan tentang pendekatan atau jenis penelitian,lokasi penelitian,kehadiran peneliti,sumber data,prosedur pengumpulan data(teknik wawancara,teknik observasi,dan teknik dokumentasi),teknik analisis data,pengecekan keabsahan data,dan tahab-tahab penelitian.
Bab IV merupakan bab pemamaparan data dan temuan penilitian mengungkap tentang prestasi belajar akidah akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar,upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar dan temuan penelitian.
Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran.Berikutnya daftar rujukann lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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